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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara tingkat hormon prolaktin dan oksitosin dengan 

komposisi mineral Air Susu Ibu (ASI) pada ibu yang sedang menyusui melalui pendekatan studi 

observasional. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami faktor-faktor hormonal yang 

mempengaruhi komposisi mineral ASI, yang dapat memberikan pengetahuan yang penting bagi praktisi 

kesehatan dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas ASI untuk mendukung kesehatan ibu dan bayi. 

Penelitian ini akan menggunakan metode studi observasional dimana tingkat prolaktin dan oksitosin akan 

diukur pada darah ibu yang menyusui yang memiliki bayi umur 3 bulan menggunakan metode ELISA, 

sementara komposisi mineral ASI akan dievaluasi secara komprehensif menggunakan metode AAS. Data 

akan dikumpulkan melalui pengamatan langsung dan pengambilan sampel darah dan ASI pada ibu yang 

telah memberikan persetujuan dan lolos uji etik penelitian. Analisis statistik dengan uji korelasi  akan 

dilakukan untuk mengeksplorasi korelasi antara tingkat hormon prolaktin dan oksitosin dengan komposisi 

mineral ASI. Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini adalah pemahaman yang lebih dalam tentang peran 

prolaktin dan oksitosin dalam komposisi minera ASI serta identifikasi hubungan antara hormon-hormon ini 

dengan karakteristik ASI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang lebih kuat untuk 

pengembangan strategi intervensi yang bertujuan meningkatkan produksi ASI dan kesehatan ibu serta bayi. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

literatur ilmiah dalam bidang kesehatan ibu dan bayi, serta memberikan dasar untuk perbaikan praktik klinis 

dalam merawat ibu dan bayi selama periode menyusui.  Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan signifikan antara kadar Prolaktin dan Ca (Kalsium) dengan koefisien korelasi -0,314 dan 

nilai p 0,091. Namun, ditemukan korelasi yang sangat kuat antara Prolaktin dan Zn (Seng) dengan koefisien 

korelasi 0,601 dan nilai p 0,000, yang menandakan hubungan positif signifikan antara keduanya. Sementara 

itu, tidak ada hubungan signifikan antara Oksitosin dan Ca (Kalsium) dengan koefisien korelasi -0,091 dan 

nilai p 0,633. Sebaliknya, terdapat hubungan yang sedang antara Oksitosin dan Zn (Seng) dengan koefisien 

korelasi 0,457 dan nilai p 0,011, menunjukkan korelasi positif signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menemukan hubungan signifikan antara prolaktin dan seng serta 

oksitosin dan seng, namun tidak dengan kalsium. TKT penelitian ini yaitu 3. Luaran penelitian 

dipublikasikan pada jurnal nasional .  

Kata Kunci : Hormon, Prolakti, Oksitosin, Air susu ibu (ASI) 
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ABSTRACT 

This study aims to investigate the relationship between prolactin and oxytocin hormone levels with the 

mineral composition of breast milk in breastfeeding mothers through an observational study approach. The 

urgency of this study lies in the importance of understanding the hormonal factors that affect the mineral 

composition of breast milk, which can provide important knowledge for health practitioners in improving 

the quality and quantity of breast milk to support maternal and infant health. This study will use an 

observational study method where prolactin and oxytocin levels will be measured in the blood of 

breastfeeding mothers who have 3-month-old babies using the ELISA method, while the mineral 

composition of breast milk will be comprehensively evaluated using the AAS method. Data will be collected 

through direct observation and blood and breast milk sampling from mothers who have given their consent 

and passed the research ethics test. Statistical analysis with correlation tests will be carried out to explore 

the correlation between prolactin and oxytocin hormone levels with the mineral composition of breast milk. 

The targeted output of this study is a deeper understanding of the role of prolactin and oxytocin in the 

mineral composition of breast milk and identification of the relationship between these hormones and the 

characteristics of breast milk. The results of this study are expected to provide a stronger basis for the 

development of intervention strategies aimed at increasing breast milk production and maternal and infant 

health. In addition, the findings of this study are also expected to provide a significant contribution to the 

scientific literature in the field of maternal and infant health, as well as provide a basis for improving 

clinical practice in caring for mothers and infants during the breastfeeding period. The results of the 

correlation test showed that there was no significant relationship between Prolactin and Ca (Calcium) 

levels with a correlation coefficient of -0.314 and a p value of 0.091. However, a very strong correlation 

was found between Prolactin and Zn (Zinc) with a correlation coefficient of 0.601 and a p value of 0.000, 

indicating a significant positive relationship between the two. Meanwhile, there was no significant 

relationship between Oxytocin and Ca (Calcium) with a correlation coefficient of -0.091 and a p value of 

0.633. Conversely, there was a moderate relationship between Oxytocin and Zn (Zinc) with a correlation 

coefficient of 0.457 and a p value of 0.011, indicating a significant positive correlation between the two 

variables. Thus, the results of this study found a significant relationship between prolactin and zinc and 

oxytocin and zinc, but not with calcium. The TKT of this study was 3. The research output was published in 

the national journal. 

Keywords: Hormones, Prolactin, Oxytocin, Breast milk (ASI) 

 

PENDAHULUAN 

ASI adalah sumber makanan utama yang 

memberikan nutrisi penting bagi bayi, yang 

memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan, perkembangan, dan sistem 

kekebalan bayi (1). Komposisi ASI terdiri 

dari berbagai zat gizi seperti protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, mineral, serta faktor 

imunologis dan bioaktif lainnya (2). 

Perubahan dalam komposisi ASI dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

hormonal, nutrisi, dan lingkungan (3)(4). 

Dalam konteks hormonal, dua hormon utama 

yang terlibat dalam produksi dan pelepasan 

ASI adalah prolaktin dan oksitosin (5)(6)(7). 

Prolaktin merangsang produksi ASI dari 

kelenjar susu, sedangkan oksitosin 
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merangsang pengeluaran ASI dari payudara 

(6)(7). Namun, hubungan antara tingkat 

hormon prolaktin dan oksitosin dengan 

komposisi mineral ASI masih belum 

sepenuhnya dipahami terutama bagaimana 

fator hormonal mempengarui metabolisme 

mineral seperti zink dan kalsium dalam 

mempengarui komposisinya terhadap ASI. 

Zink dan kalsium merupakan minel penting 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan (8)(9). 

Zink merupakan unsur logam terbanyak 

kedua setelah besi diantara unsur- unsur yang 

menjadi kebutuhan bayi (9). Penelitian 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat lemah antara asupan kalsium dengan 

konsentrasi kalsium pada ASI (10). 

Penelitian lain juga menemukan tidak adanya 

pengaruh asupan suplemen kalsium terhdap 

komstrasi kadar kalsium dalam ASI (11). 

laporan penelitian tersebut menjadi landasan 

peneliti melakukan penelitian untuk dapat 

menemukan faktor lain selain asupan nutrisi 

yang mempengarui komposisi mineral ASI 

seperti korelasi faktor hormonal prolactin dan 

oksitosin. 

 

METODOLOGI  

Jenis Desain Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional dengan desain  

cross-sectional comparative untuk melihat 

pengaruh kadar prolactin dan oksitosin 

dengan komposisi ASI seperti kadar zink dan 

kalsium ibu menyusui.Dalam penelitian ini 

populasi adalah ibu menyusui yang berada 

pada wilayah kerja puskemas lubuk buaya 

sebanyak 247 orang.Sampel pada penelitian 

ini adalah bagian dari populasi yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi : 

1. ASI dari ibu yang memiliki bayi usia 3-5 

bulan yang disusui secara ekslusif. 

2. Ibu yang bisa ditemui saat pengambilan 

ASI di pagi hari pada jam 08.00- 12.00 

WIB. 

3. Bayi dengan berat badan bayi normal 

(2500gr- 4000gr)     

4. Ibu yang melahirkan aterm (cukup bulan). 

5. Ibu menyusui yang tidak memiliki 

penyakit kronik (ginjal dan diabetes 

melitus). 

6. Ibu yang tidak mempunyai kebiasaan 

meminum  alkohol. 

7. Ibu yang tidak merokok. 

Kriteria eksklusi :  

1. Ibu menyusui yang tidak ada ditempat 

pada saat penelitian 

Besar Sampel 

Rumus yang digunakan untuk melihat 

pengaruh prolaktin dan oksitosin terhadap 

komposisi ASI seperti kadar zink dan 

kalsium  pada ASI (14). 

 Keterangan : 

n1 = n2 : Jumlah sampel yang dicari  

Zα  : Tingkat kemaknaan (0,05), 

Zα = 1,96 

Zβ  : Kekuatan penelitian (80%), 

Zβ = 0,84 

X1-X2 : Perbedaan yang di anggap berarti 

S  : Simpanan baku yang diambil 

dari penelitian terdahulu (15) 

Maka berdasarkan rumus tersebut, 

perhitungan besar sampelnya adalah   

   = 2 x 9,4 

  = 18,8 = 19 

Untuk menghindari dropped out maka jumlah 

sampel ditambah 10%, sehingga sampel yang 
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diperoleh adalah sebanyak 21 orang. Metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

dengan teknik simple random sampling. 

Prosedur Pemeriksaan Prolactin dan 

Oksitosin  dengan metode  ELISA (16) 

1. Darah ibu menyusui di tamasukan ke 

dalam tabung EDTA 

2. Darah di sentrifuse untuk memisahkan  

serum dan plasma 

3. Reagen yang dibutuhkan untuk analisis 

ELISA, termasuk kit ELISA yang 

mengandung antibodi terhadap prolaktin 

dan oksitosin, serta substrat enzim dan 

larutan buffer, akan dipersiapkan sesuai 

dengan instruksi kit. 

4. Sebelum dilakukan analisis ELISA, 

kualitas serum atau plasma akan diperiksa 

terlebih dahulu menggunakan metode 

kontrol kualitas, seperti pengukuran 

protein total atau pemeriksaan hemolisis. 

5. Serum atau plasma yang sudah dipisahkan 

akan disuntikkan ke dalam plat ELISA 

yang telah dilapisi dengan antibodi 

terhadap prolaktin dan oksitosin. 

6. Sampel akan diinkubasi pada suhu dan 

waktu tertentu untuk memungkinkan 

prolaktin dan oksitosin yang hadir dalam 

sampel untuk berikatan dengan antibodi 

yang terikat pada plat ELISA. 

7. Setelah inkubasi, plat ELISA akan dicuci 

dengan larutan buffer untuk 

menghilangkan sampel yang tidak terikat. 

8. Reagen deteksi yang mengandung enzim 

penghubung, seperti peroksidase, akan 

ditambahkan ke dalam plat ELISA 

9. Reagen deteksi akan berikatan dengan 

prolaktin dan oksitosin yang terikat pada 

plat ELISA. 

10. Plat ELISA akan diinkubasi kembali 

untuk memungkinkan reaksi enzimatis 

terjadi. 

11. Substrat enzim yang menghasilkan warna 

akan ditambahkan ke dalam plat ELISA. 

12. Reaksi enzimatis akan menghasilkan 

produk yang berwarna. 

13. Absorbansi (optical density) dari produk 

berwarna akan diukur menggunakan 

spektrofotometer pada panjang 

gelombang yang sesuai. 

14. Data absorbansi yang diperoleh akan 

dianalisis menggunakan perangkat lunak 

khusus yang terkait dengan kit ELISA. 

15. Kurva standar akan digunakan untuk 

menghitung konsentrasi prolaktin dan 

oksitosin dalam sampel berdasarkan 

absorbansi yang diukur. 

Prosedur Pemeriksaan Kadar zink dan 

kalsium dengan AAS (17) 

1. ASI ibu diambil menggunakan sarung 

tangan dengan cara diperah atau dengan 

pompa ASI ( sesuai dengan keinginan 

pasien) pada pagi hari pukul :08.00 wib- 

12.00 wib. Sebelum ASI diambil, kedua 

payudara ibu harus dalam keadaan bersih. 

2. Sebelum tindakan pengambilan ASI 

dipersiapkan botol yang telah disterilkan. 

Sterilisasi botol bertujuan untuk menjamin 

bahwa botol bebas dari mineral. Tahapan 

pensterilan botol ini dilakukan dengan 

cara botol dicuci pakai sabun sampai 

bersih dengan air mengalir dibilas dengan 

larutan HNO3 dan Aquades kemudian 

keringkan. 

3. Setelah ASI diambil, ASI dimasukkan 

pada botol sebanyak 10 ml dengan 

menggunakan spuit 10cc. Kemudian botol 

diberi label nama ibu selanjutnya 

disimpan dalam coolbox dalam waktu < 

https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/


 Jurnal Kesehatan Medika Saintika 
  Volume 15 nomor 2 (Desember 2024)| https://jurnal.syedzasaintika.ac.id 

                                                  DOI: http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v15i2.2979 

 

  
  

JURNAL KESEHATAN MEDIKA SAINTIKA                                     
DESEMBER 2024 |VOL 15 NOMOR 2 

530 

 

S
E
K
O
L
A
H

T
I N
GG

I I LM U
K
E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

e-ISSN:2540-9611 

p-ISSN:2087-8508 

24 jam hingga sampai ke laboratorium 

Terpadu LLDIKTI Wilayah X untuk 

diperiksa kadar zink dan kalsium dalam 

ASI. 

4. Pemeriksaan kadar zink dan kalsium 

dalam ASI 

a) Prinsip kerja : sampel didestruksi dengan 

asam nitrat hingga jernih dan berwarna 

kekuningan. 

b) Prosedur pemeriksaan kadar zink dan 

kalsium yaitu dengan cara dipipet 10 ml 

kedalam labu kjedalh lalu ditambahkan 5 

ml asam nitrat pekat dan kemudian 

dipanaskan diatas kompor destruksi 

sampai larutan berwarna jernih. Setelah 

jernih, didinginkan dan dipindahkan 

dengan menggunakan kertas penyarigan 

ke dalam labu ukur 10 ml dan kemudian 

ditambahkan aquades sampai tanda batas 

dan dikocok hingga larutannya homogen 

dan dilakukan penyaringan lagi, 

selanjutnya larutan ini siap untuk diukur 

dengan AAS. 

 

HASIL 

Tabel 1. Rerata kadar  Prolactin, Oksitosin,  Ca dan Zn pada ibu menysui dengan usia anak 3-5 

bulan 

Variabel Mean ±SD Minimum Maksimun  

Prolactin 60.0983±15.58 42.09 88.62 

Oksitosin 47.4917±1.57 45.76 49.97 

Ca 354.83±72.083 262 460 

Zn 1.1312±0.2215 0.91 1.56 

Pada kadar Prolaktin didapatkan 

rerata sebesar 60,0983 ± 15,58, dengan nilai 

minimum 42,09 dan maksimum 88,62 

Sedangkan kadar oksitosin menunjukkan 

rerata 47,4917 ± 1,57 dengan nilai minimum 

45,76 dan maksimum 49,97.  Berdasarkan 

hasil penelitian, kadar Ca (Kalsium) pada 

subjek menunjukkan nilai rerata sebesar 

354,83 ± 72,08 dengan nilai minimum 262 

dan maksimum 460.  Sementara itu, kadar 

Zn (Seng) memiliki rerata 1,1312 ± 0,2215 

dengan nilai minimum 0,91 dan maksimum 

1,56 
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Tabel 2. Hubungan Prolactin dengan Ca dan Zn serta Hubungan Oksitosin dengan Ca dan Zn 

pada ibu menyusui dengan usia anak 3-5 bulan. 

 

No. Variabel 1 Variabel 2 Koefisien 

kolerasi (r) 

Nilai P 

Value 

N Intrepretasi  

1 Prolactin Ca -.314 0.091 30 Tidak ada hubungan 

2 Prolactin Zn 0.601 0.000 30 Sangat Kuat 

3 Oksitosin Ca -.091 0.633 30 Tidak ada hubungan 

4 Oksitosin Zn 0.457 0.011 30 Sedang 

Hasil uji korelasi menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan signifikan 

antara kadar Prolaktin dan Ca (Kalsium) 

dengan koefisien korelasi -0,314 dan nilai p 

0,091. Namun, ditemukan korelasi yang 

sangat kuat antara Prolaktin dan Zn (Seng) 

dengan koefisien korelasi 0,601 dan nilai p 

0,000, yang menandakan hubungan positif 

signifikan antara keduanya. Sementara itu, 

tidak ada hubungan signifikan antara 

Oksitosin dan Ca (Kalsium) dengan 

koefisien korelasi -0,091 dan nilai p 0,633. 

Sebaliknya, terdapat hubungan yang sedang 

antara Oksitosin dan Zn (Seng) dengan 

koefisien korelasi 0,457 dan nilai p 0,011, 

menunjukkan korelasi positif signifikan 

antara kedua variabel tersebut. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menemukan 

hubungan signifikan antara prolaktin dan 

seng serta oksitosin dan seng, namun tidak 

dengan kalsium. 

PEMBAHASAN 

1. Prolaktin dan Kalsium 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan signifikan antara 

prolaktin dan kalsium, yang ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi negatif sebesar -0.314 dan 

nilai p 0.091. Hasil ini menandakan bahwa 

kadar prolaktin tidak berpengaruh langsung 

terhadap kadar kalsium dalam tubuh subjek 

yang diteliti. Ini bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk peran kalsium 

dalam berbagai proses fisiologis yang tidak 

secara langsung terkait dengan aktivitas 

prolaktin. 

Kalsium, sebagai mineral yang sangat 

penting, berperan dalam kontraksi otot, 

transmisi saraf, dan pembekuan darah (18). 

Selain itu, kalsium juga berfungsi sebagai 

pengatur utama dalam banyak proses 

biologis. Meski prolaktin berfungsi dalam 

sejumlah aspek fisiologis, termasuk 

pengaturan reproduksi dan produksi susu, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam konteks ini, prolaktin tidak berperan 
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signifikan dalam pengaturan kadar kalsium 

(19). 

Temuan ini sejalan dengan beberapa 

studi yang menunjukkan bahwa meskipun 

prolaktin memiliki dampak pada 

metabolisme mineral, pengaruhnya terhadap 

kalsium mungkin lebih kompleks dan 

mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti vitamin D, yang dikenal memiliki 

peran utama dalam pengaturan kadar 

kalsium. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk memahami lebih 

baik hubungan ini dan faktor-faktor yang 

mungkin berkontribusi pada hasil yang 

diperoleh (20)  

 

2. Prolaktin dan Zinc 

Sementara itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara prolaktin dan zinc, 

dengan koefisien korelasi positif sebesar 

0.601 dan nilai p yang sangat rendah (0.000). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar prolaktin berhubungan 

erat dengan peningkatan kadar zinc, yang 

dapat mengindikasikan peran prolaktin 

dalam metabolisme zinc. 

Zinc adalah mineral penting yang 

terlibat dalam banyak proses biologis, 

termasuk fungsi imun, sintesis protein, dan 

pembelahan sel (21). Prolaktin diketahui 

dapat memengaruhi berbagai aspek dari 

metabolisme tubuh, termasuk metabolisme 

mineral (20).Hubungan yang signifikan 

antara prolaktin dan zinc dapat 

mencerminkan interaksi yang penting dalam 

menjaga homeostasis mineral dan fungsi 

biologis lainnya (22). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah mengidentifikasi bahwa prolaktin dapat 

meningkatkan penyerapan zinc dari saluran 

pencernaan serta memengaruhi distribusi 

zinc di dalam tubuh  (23). Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini mendukung hipotesis 

bahwa prolaktin memainkan peran dalam 

pengaturan kadar zinc, yang pada gilirannya 

dapat memengaruhi kesehatan secara 

keseluruhan Dari perspektif klinis, 

pentingnya hubungan ini terletak pada 

potensi penggunaan prolaktin sebagai 

biomarker atau target terapi dalam kondisi 

yang melibatkan ketidakseimbangan mineral, 

seperti gangguan metabolik atau kekurangan 

nutrisi. Oleh karena itu, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi 

mekanisme yang mendasari hubungan ini dan 

implikasinya dalam konteks kesehatan (24). 

3. Oksitosin dan Kalsium 

Dalam hal oksitosin, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara oksitosin dan kalsium, 

dengan koefisien korelasi yang sangat rendah 

(-0.091) dan nilai p 0.633. Ini menunjukkan 

bahwa kadar oksitosin tidak berkorelasi 

dengan kadar kalsium pada subjek yang 

diteliti. Oksitosin, yang dikenal sebagai 

hormon karena perannya dalam ikatan sosial 

dan reproduksi, juga memiliki berbagai 

fungsi dalam tubuh, termasuk pengaturan 

kontraksi otot halus dan perilaku sosial. 

Ketiadaan hubungan yang signifikan 

ini dapat mengindikasikan bahwa meskipun 

oksitosin memiliki beberapa efek fisiologis, 

pengaruhnya terhadap metabolisme kalsium 

mungkin tidak signifikan atau mungkin 

dipengaruhi oleh variabel lain. Kalsium 

memiliki peran penting dalam berbagai 

fungsi tubuh, dan mekanisme pengaturannya 

mungkin lebih kompleks daripada yang 

dipahami saat ini (25). 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa oksitosin dapat berperan dalam 

regulasi berbagai sistem hormonal, namun 

hasil ini menunjukkan bahwa untuk kalsium, 
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hormon ini mungkin tidak terlibat secara 

langsung. Hal ini membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme 

pengaturan kalsium dalam konteks interaksi 

hormon lainnya (26). 

4. Oksitosin dan Zinc 

Meskipun tidak ada hubungan 

signifikan dengan kalsium, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang sedang antara oksitosin dan zinc, 

dengan koefisien korelasi 0.457 dan nilai p 

0.011. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar oksitosin cenderung 

berkaitan dengan peningkatan kadar zinc. 

Oksitosin, selain berperan dalam 

kontraksi rahim dan proses menyusui, juga 

berfungsi dalam modulasi perilaku sosial dan 

respons terhadap stres. Keterlibatan oksitosin 

dalam pengaturan kadar zinc mungkin 

berkaitan dengan peran zinc dalam sistem 

saraf pusat dan fungsi neurologis. Zinc 

diketahui memiliki dampak besar pada fungsi 

otak, dan interaksi antara oksitosin dan zinc 

mungkin memiliki implikasi bagi kesehatan 

mental dan perilaku sosial (27). 

Hubungan antara oksitosin dan zinc 

ini juga menyoroti pentingnya interaksi 

antara hormon dan mineral dalam pengaturan 

berbagai aspek fisiologis. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi lebih 

dalam bagaimana oksitosin dapat 

mempengaruhi status zinc dan sebaliknya, 

serta untuk memahami dampak interaksi ini 

terhadap kesehatan mental dan kondisi 

neurologis (28). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara 

hormon prolaktin dan oksitosin dengan kadar 

mineral kalsium (Ca) dan zinc (Zn) pada ibu 

menyusui usia 3-5 bulan. Keduanya 

merupakan hormon yang memiliki peran 

penting dalam berbagai fungsi fisiologis dan 

berpotensi memengaruhi status mineral 

tubuh. Dengan menganalisis koefisien 

korelasi dan nilai p, penelitian ini 

memberikan bukti tentang interaksi 

hormonal dan status mineral, yang dapat 

memberikan implikasi signifikan dalam 

konteks kesehatan dan penyakit. 
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